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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris pengaruh komponen RGEC
pada return saham. Penilaian tingkat kesehatan bank berdasarkan Peraturan Bank Indonesia
Nomor 13/1/PBI/2011 dilakukan dengan menggunakan metode Risk Profile, Good
Corporate Governance, Earnings, Capital (RGEC). Dalam penelitian ini variabel
independen yang digunakan vyaitu Risk Profile diukur dengan menggunakan Non
Performing Loan, dan Loan to Deposit Ratio, Good Corporate Governance, Earnings
diukur dengan menggunakan Return On Assets, dan Capital diukur dengan menggunakan
Capital Adequacy Ratio. Return Saham dalam penelitian ini digunakan sebagai variable
dependen. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI tahun
2014-2016. Jumlah sampel yang diambil sebanyak 20 perusahaan, dengan metode
purposive sampling. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi non
partisipan. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa NPL berpengaruh negatif pada return saham,
sedangkan LDR, GCG, ROA dan CAR berpengaruh positif pada return saham.

Kata kunci: NPL, LDR, GCG, earnings, capital, return saham.

ABSTRACT

This purpose of this research is to analyze empirically the effect of RGEC components on
stock returns. The rating of bank soundness based on Bank Indonesia Regulation Number
13/1/PBI/2011 is done using Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings, Capital
(RGEC) method. In this study the independent variables are Risk Profile measured by Non
Performing Loan and Loan to Deposit Ratio. Good Corporate Governance, Earnings is
measured using Return On Assets, and Capital is measured using Capital Adequacy Ratio.
Stock Return is the dependent variable. This research was conducted on banking companies
listed on the BEI in 2014-2016. The number of sample taken was 20 companies, with
purposive sampling method. Data collection method in this research is non participant
observation. Data analysis technique used is multiple linear regression analysis. The
results of analyze indicate that NPL has negative effect on stock return, while LDR, GCG,
ROA and CAR have positive effect on stock return.

Keywords: NPL, LDR, GCG, earnings, capital, stock return.

PENDAHULUAN

Pasar modal adalah pasar yang dikelola secara terorganisir dengan aktivitas
perdagangan surat berharga, seperti saham, obligasi, option, warrant, right,

dengan menggunakan jasa perantara, komisioner, dan underwriter. Menurut
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UU Nomor 8 tahun 1995, pasar modal adalah kegiatan yang bersangkutan
dengan penawaran umum dan perdagangan efek, perusahaan publik yang
berkaitan dengan efek yang diterbitkannya, serta lembaga dan profesi yang
berkaitan dengan efek. Bank merupakan salah satu industri yang ikut berperan
serta dalam pasar modal, disamping industri lainnya seperti kontruksi,
manufaktur, asuransi dan lain-lain. Menurut UU No. 10 Tahun 1998, bank
adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau
bentuk-bentuk lain dengan tujuan untuk meningkatkan taraf hidup orang
banyak. Menurut PSAK No.31 (Revisi 2000) Bank merupakan suatu lembaga
yang berperan sebagai perantara keuangan (financial intermediary) antara
pihak-pihak yang memiliki kelebihan dana (surplus unit) dan pihak-pihak yang
memerlukan dana (deficit unit), serta sebagai lembaga yang berfungsi
memperlancar lalu lintas pembayaran. Falsafah yang mendasari kegiatan usaha
bank adalah kepercayaan masyarakat. Hal tersebut tampak dalam kegiatan
pokok bank yang menerima simpanan dari masyarakat dalam bentuk giro,
tabungan, serta deposito berjangka dan memberikan kredit kepada pihak yang
memerlukan dana.

Sektor perbankan merupakan salah satu bagian dari suatu sistem keuangan
yang memegang peranan penting sebagai lembaga intermediasi bagi sektor -
sektor yang terlibat dalam suatu perekonomian. Hal itu dikarenakan peran
perbankan didalam suatu negara yaitu sebagai penggerak dan pendorong

perekonomian. Maka dari itu agar terciptanya keseragaman regulasi secara
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internasional, maka dibentuklah peraturan basel yang mengatur tingkat kecukupan
modal. Di Indonesia, Bank Indonesia selaku bank sentral menerapkan serangkaian
kebijakan, dimana salah satunya dalam hal penerapan peraturan basel guna
menilai kinerja perusahaan perbankan. Menurut Meliyanti (2012) sebagai lembaga
intermediasi antara pihak-pihak yang memiliki kelebihan dana dengan pihak-
pihak yang memerlukan dana, diperlukan bank dengan kinerja keuangan yang
sehat, sehingga fungsi intermediasi dapat berjalan dengan lancar. Tingkat
kesehatan bank merupakan aspek penting yang harus diketahui oleh bank dan para
stakeholder. Selain memaksimalkan fungsi bank sebagai lembaga intermediasi,
adanya penilaian tingkat kesehatan bank juga mampu memberikan sinyal atau
kemudahan dalam pengambilan keputusan investasi. Tingkat kesehatan bank tidak
hanya mencerminkan kinerja keuangan bank saja, tetapi juga dapat mencerminkan
Kinerja manajemen perusahaan.

Penilaian tingkat kesehatan bank menurut Peraturan Bank Indonesia Nomor
6/10/PBI1/2004 dapat diukur menggunakan lima aspek penilaian yaitu permodalan
(capital), kekayaan (asset quality), manajemen (management), rentabilitas
(earnings), dan likuiditas (liquidity) atau yang disebut dengan CAMEL. Namun
pada tahun 2011 Bank Indonesia (Bl) mengeluarkan aturan tingkat kesehatan
bank yang tertulis dalam Nomor 13/1/PBI1/2011 pasal 2 ayat (3) tentang Penilaian
Tingkat Kesehatan Bank Umum yang menetapkan bank wajib melakukan
penilaian sendiri (self assessment) dengan menggunakan pendekatan risiko (Risk-
based Bank Rating), dengan cakupan penilaian terhadap faktor-faktor sebagai

berikut : profil risiko (risk profile), tata kelola perusahaan (Good Corporate
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Governance/GCG), rentabilitas (earnings), dan kecukupan modal (capital) atau
RGEC yang efektif diterapkan tahun 2012.

Penilaian kesehatan suatu bank dapat menunjang kinerja bank yang pada
akhirnya mampu mendorong dan mepertahankan kepercayaan masyarakat untuk
menggunakan jasa bank tersebut. Untuk tetap mempertahankan kepercayaan
masyarakat, maka perusahaan perbankan harus selalu memberi sinyal kepada para
pelaku bisnis, investor, dan pihak lainnya. Pemberian sinyal tersebut agar para
pelaku bisnis, investor, dan pihak lainnya dapat mengambil keputusan investasi.
Sinyal yang dapat diberikan oleh perusahaan kepada pihak diluar perusahaan
adalah laporan tahunan. Informasi yang diungkapkan dalam laporan tahunan dapat
berupa informasi yang berkaitan dengan laporan keuangan. Dengan adanya sinyal
tersebut maka pasar akan bereaksi yang tercermin melalui perubahan dalam
volume perdagangan saham. Perubahan dalam volume perdagangan saham akan
berpengaruh terhadap harga saham jika harga saham berubah maka tentu akan
mempengaruhi return saham yang akan diperoleh. Menurut Yuliani (2016)
pertumbuhan laba perusahaan akan mempengaruhi harga saham suatu perusahaan.
Laba yang terus meningkat menjadi salah satu penarik bagi investor dan calon
investor untuk menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut. Laba perusahaan
yang ada dilaporan keuangan dapat merefleksikan harga saham yang ada
dipasaran, apabila pertumbuhan laba positif maka harga saham juga positif, begitu
pula sebaliknya. Semakin positif peningkatan harga saham, maka return saham

yang akan didapat akan meningkat.
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Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan tersebut, maka yang
menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Apakah Non Performing
Loan (NPL) berpengaruh pada Return Saham? Apakah Loan to Deposit Ratio
(LDR) berpengaruh pada Return Saham? Apakah Good Corporate Governance
(GCG) berpengaruh pada Return Saham? Apakah Earnings berpengaruh pada
Return Saham? Apakah Capital berpengaruh pada Return Saham?. Berdasarkan
uraian perumusan masalah di atas, yang menjadi tujuan dari penelitian ini antara
lain Untuk mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh Non Performing Loan
(NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), pengaruh Good Corporate Governance
(GCG), Earnings, dan Capital pada return saham.

Non Performing Loan merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan
manajemen bank dalam mengelola kredit bermasalah yang disalurkan oleh bank.
NPL dihitung berdasarkan perbandingan antara jumlah kredit yang bermasalah
dibandingkan dengan total kredit (Khasanah, 2010). Menurut Gunawan (2012)
Semakin tinggi tingkat kredit macet maka semakin buruk pula kualitas aset yang
dimiliki bank. Hal tersebut memberikan sinyal buruk kepada investor karena
investor menganggap bank tidak mampu mengelola kredit yang disalurkan bank
dengan baik. Oleh karena itu, bank harus berhati-hati dalam menyalurkan kredit
ke masyarakat yang membutuhkan dana. Yuliani (2016) menyatakan bahwa
apabila NPL tinggi berarti banyaknya kredit yang bermasalah akan memberikan
dampak penurunan pendapatan yang diakibatkan oleh penundaan pembayaran
atau bahkan hilangnya pendapatan dari pembayaran angsuran kredit serta akan

memperbesar biaya pencadangan aktiva produktif ataupun yang lainnya sehingga
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berpotensi terhadap return saham. Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis
yang dapat dikembangkan dalam penelitian ini adalah
H; : Non Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif terhadap return saham
Aspek yang digunakan untuk mengukur risiko likuiditas yaitu Loan to
Deposit Ratio (LDR). Dendawijaya (2003) mengartikan LDR adalah seberapa
jauh kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan
deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber
likuiditasnya. Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia No0.15/15/PBI1/2013 Batas
bawah LDR tarrgetnya ditetapkan 78% dan batas atasa LDR target ditetapkan
92%. LDR yang berada di bawah target dapat dikatakan bahwa bank memelihara
alat likuid yang berlebihan dan ini akan menimbulkan tekanan terhadap
pendapatan bank berupa tingginya biaya pemeliharaan kas yang menganggur.
Menurut Gunawan (2012) semakin tinggi LDR maka laba yang diperoleh
oleh bank akan meningkat dengan asumsi bank tersebut mampu menyalurkan
kreditnya dengan baik. Peningkatan kredit akan meningkatkan pendapatan bunga
bank sehingga profit meningkat yang mengindikasikan pertumbuhan laba yang
semakin besar. Profit bank yang tinggi maka akan meningkatkan ketertarikan
investor untuk menginvestasikan dananya di saham bank tersebut. Permintaan
saham meningkat maka berdampak pada peningkatan retun saham. Berdasarkan
uraian tersebut maka hipotesis yang dapat dikembangkan dalam penelitian ini
adalah

H, : Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh positif terhadap return saham
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Corporate Governance adalah suatu system yang mengatur, mengelola, dan
mengawasi proses pengendalian usaha yang berjalan secara berkesinambungan
untuk meningkatkan nilai perusahaan, sekaligus sebagai bentuk perhatian kepada
stakeholder, karyawan, kreditor dan masyarakat. Penerapan penilaian aspek
governance yang meliputi governance structure, governance process, governance
outcome di perbankan, maka akan memberikan sinyal bahwa kinerja perusahaan
berjalan dengan baik. Penilaian GCG tersebut akan memberikan sinyal positif
bagi investor sehingga investor berani menanamkan modalnya dan mampu
memberikan dampak pada peningkatan harga saham. Dengan adanya peningkatan
harga saham maka tentu akan mempengaruhi return saham. Dalam penelitian yang
dilakukan oleh Ajiwanto (2014) Good Corporate Governance (GCG)
berpengaruh positif signifikan terhadap return saham. Berdasarkan uraian tersebut
maka hipotesis yang dapat dikembangkan dalam penelitian ini adalah
Hs: Good corporate governance (GCG) berpengaruh positif terhadap return saham.

Aspek yang digunakan untuk mengukur earnings yaitu Return On Asset
(ROA). ROA adalah rasio yang digunakan untuk mengukur efektivitas kinerja
perusahaan dalam memperoleh laba dengan memanfaatkan aktiva yang dimiliki.
Beradasarkan Peraturan Bank Indonesia tingkat ROA yang baik diatas 1,22%.
Semakin besar ROA suatu bank, maka semakin baik pula posisi bank tersebut dari
segi penggunaan aset.

Menurut Purwasih (2010) menunjukkan hasil bahwa ROA berpengaruh
positif dan signifikan terhadap perubahan harga saham. Hal tersebut sesuai dengan

teori yang menyatakan ROA vyang tinggi mengindikasikan perusahaan
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memperoleh profit yang tinggi pula. Hal tersebut dinilai investor sebagai
informasi yang baik karena menunjukkan manajemen bank mampu memanfaatkan
aset yang dimiliki untuk memperoleh laba yang tinggi. Ketertarikan investor
dengan saham bank tesrsebut akan meninggkat sehingga mendorong kenaikan
harga saham dan return saham. Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis yang
dapat dikembangkan dalam penelitian ini adalah

H, : Earnings berpengaruh positif terhadap return saham.

Aspek yang digunakan untuk mengukur kecukupan modal bank dalam
penelitian ini yaitu Capital Adequacy Ratio (CAR). CAR merupakan modal
minimum yang cukup menjamin kepentingan pihak ketiga. Modal ini sangat
penting bagi kemajuan bank dan dapat digunakan untuk menangani kemungkinan
timbulnya risiko sebagai akibat dari pergerakan aktiva dari modal sendiri
disamping dana dari sumber diluar bank (Gunawan, 2012).

Menurut Suardana (2007) apabila rasio CAR meningkat, maka modal
sendiri yang dimiliki bank meningkat sehingga terdapat kecukupan dana untuk
pemberian kredit kepada nasabah. Kondisi demikian akan meningkatkan laba
perusahaan yang dapat digunakan untuk pengembangan usaha sekaligus
pembagian dividen kepada investor. Informasi mengenai CAR yang tinggi
diterima investor sebagai sinyal baik karena menunjukkan bahwa bank dalam
kondisi yang prima. Persepsi terhadap kinerja bank akan meninggkat sebagai
akibat dari sinyal baik yang diberikan oleh bank. Hal tersebut akan berdampak
pada peningkatan permintaan saham sehingga memicu meningkatnya harga saham

dan pada akhirnya akan meningkatkan return saham. Hal ini didukung oleh
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penelitian yang dilakukan oleh Kurnia (2012) yang menunjukan hasil CAR
berpengaruh signifikan terhadap return saham. Berdasarkan uraian tersebut maka
hipotesis yang dapat dikembangkan dalam penelitian ini adalah

Hs : Capital berpengaruh positif terhadap return saham.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan asosiatif
kausal. Asosiatif kausal adalah penelitian yang memiliki tujuan mengetahui
pengaruh variabel bebas dengan variabel terikat. Penelitian ini menguji pengaruh
Non Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), Good Corporate
Governance (GCG), Earnings, Capital pada Return Saham. Desain dalam

penelitian ini dapat dilihat dalam Gambar 1 sebagai berikut :

NPL (X, Hi (+)
LDR (X,) Ha (+)
GCG (Xs) Hs (+) Return Saham (Y)
ROA (X,) Ha (+)
CAR (Xs) Hs (+)

Gambar 1.Desain Penelitian
Sumber : Data diolah, 2017

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan sektor perbankan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2014-2016 melalui situs www.idx.co.id dan
mengakses situs perusahaan masing-masing. Obyek penelitian adalah suatu sifat
dari obyek yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian

memperoleh kesimpulan (Sugiyono, 2014). Obyek dari penelitian ini adalah
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pengaruh komponen RGEC pada return saham pada perusahaan perbankan yang
terdaftar di BEI tahun 2014 -2016.

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah return saham. Return saham
merupakan suatu variabel yang muncul dari perubahan harga saham sebagai
akibat dari reaksi pasar karena adanya penyampaian informasi keuangan suatu
entitas ke dalam pasar modal. Rumus yang digunakan untuk menghitung return

saham yaitu sebagai berikut:

REtUN SANAM = S Tl oo e es e (1)
ift—13

Keterangan:

P, = Harga penutupan saham i pada tanggal publikasi laporan tahunan tahun 20x1

P, .-y = Harga penutupan saham i pada tanggal publikasi laporan tahunan tahun 20x0
Variabel independen dalam penelitian ini adalah risk profile (NPL (X3),
LDR (X3)), good corporate governance (Xs), earnings (X,) dan capital (Xs). NPL
merupakan rasio yang menunjukan kemampuan manajemen bank dalam
mengelola kredit bermasalah yang diberikan oleh bank. Semakin tinggi rasio ini
maka semakin buruk kualitas kredit bank yang menyebabkan jumlah kredit
bermasalah semakin besar (Almilia dan Herdiningtyas, 2005). NPL dapat
diperoleh dengan membagi jumlah kredit dalam kualitas kurang lancar, diragukan,
dan macet dengan total kredit yang disalurkan oleh bank. Rumus yang digunakan
untuk menghitung rasio NPL berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia

No0.13/24/DPNP :

_ Hredit BEermasalah

NPL = Total Kredit
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LDR merupakan rasio yang digunakan untuk menilai likuiditas suatu bank
dengan cara membagi jumlah kredit yang diberikan oleh bank terhadap dana pihak
ketiga. Kredit yang diberikan tidak termasuk kredit kepada bank lain sedangkan
untuk dana pihak ketiga adalah giro, tabungan, dan deposito. Rumus yang
digunakan untuk menghitung rasio LDR berdasarkan Surat Edaran Bank

Indonesia N0.13/24/DPNP :

Kredit Yang Diberikan
LDR = TS (3)
Dana Pihak Ketiga

Indonesia Institute of Corporate Governance (11CG) mendefinisikan Good
Corporate Governance sebagai proses dan struktur yang diterapkan dalam
menjalankan perusahaan, dengan tujuan utama meningkatkan nilai pemegang
saham dalam jangka panjang, dengan tetap memperhatikan kepentingan
stakeholder yang lainnya.

Penilaian sendiri (self assessment) GCG merupakan penilaian GCG
terhadap pelaksanaan prinsip-prinsip GCG yang diatur dalam Peraturan Bank
Indonesia No. 13/1/PBI/2011. Kualitas corporate governance yaitu digunakan
untuk mengetahui apakah mekanisme Corporate Governance ini berkualitas baik
atau tidak baik dalam penilaian tingkat kesehatan bank. Kualitas GCG yang baik
menggambarkan penerapan GCG yang baik pula. Dengan melihat kualitas GCG
yang dicerminkan dari tinggi atau rendahnya skor penilaian pengungkapan
pelaksanaan prinsip-prinsip GCG yang dikembangkan oleh Mahdan (2010), maka
lebih mudah mengkategorikan baik atau kurang baiknya penerapan GCG

dibandingkan hanya dengan melihat mekanisme corporate governance.
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Earnings adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang
diukur dengan menggunakan Return On Assets (ROA). ROA menunjukan
kemampuan manajemen bank dalam menghasilkan laba dari pengelolaan asset
yang dimiliki. ROA diperoleh dengan membagi laba sebelum pajak dengan total

asset. Rumus ROA berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia N0.13/24/DPNP :

_ Earning Before Tax

ROA = Total Aszet

Keterangan :

Earning Before Tax : Laba sebelum pajak pada laporan tahunan tahun 20x1
Total Assets : Total assets pada laporan tahunan tahun 20x0

Capital merupakan dana yang diinvestasikan oleh pemilik pada waktu
pendirian bank yang dimaksudkan untuk membiayai kegiatan usaha bank
(Abdullah, 2005:56). Permodalan diukur dengan menggunakan Capital Adequacy
Ratio (CAR). CAR yaitu besarnya jumlah kecukupan modal minimum yang
dibutuhkan untuk dapat menutupi risiko kerugian yang mungkin timbul dari
penanaman aktiva-aktiva yang mengandung risiko serta membiayai seluruh aktiva
tetap dan inventaris bank (Hendrayana, 2015). Variabel ini di dapatkan dari data
ikhtisar keuangan pada laporan tahunan perusahaan. Rumus CAR berdasarkan

Surat Edaran Bank Indonesia N0.13/24/DPNP :

Total Modal

CAR = e —r T (5)
Keterangan :

Total modal : Modal Inti (Tier 1) + Modal Pelengkap (Tier 2)

ATMR : ATMR Kredit + ATMR Pasar + ATMR Operasional

549



ISSN: 2302-8556
E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana
Vol.23.1. April (2018): 538-566

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu, yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014). Populasi
dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia dari tahun 2014 - 2016 yang dapat diakses melalui www.idx.co.id.

Sampel merupakan bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh
populasi (Sugiyono, 2014). Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
adalah purposive sampling. Purposive sampling merupakan teknik pengambilan
sampel dengan menggunakan kriteria tertentu. Adapun Kriteria penentuan sampel
yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: perusahaan perbankan terdaftar di
Bursa efek Indonesia (BEI) secara berturut-turut untuk periode 2014-2016 dan
menerbitkan laporan keuangan dan laporan tahunan selama tahun pengamatan dari
tahun 2014-2016 dengan Tahun buku laporan keuangan yang berakhir pada
tanggal 31 Desember, serta perusahaan menggunakan rupiah sebagai mata uang
pelaporan, dengan tujuan agar laporan keuangan yang digunakan memiliki
kesamaan mata uang pada saat perhitungan.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
metode observasi non participant, yaitu teknik pengumpulan data dengan
observasi atau pengamatan dimana peneliti tidak terlibat secara langsung dan
hanya sebagai pengamat independen (Sugiyono, 2014). Data yang dimaksud
adalah laporan tahunan perusahaan dan laporan keuangan yang diperoleh dari

BEI atau melalui website www.idx.co.id dan data yang diperoleh dengan
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mempelajari uraian dari buku-buku, karya ilmiah berupa skripsi, jurnal-jurnal
akuntansi dan bisnis, serta mengakses situs-situs internet yang relevan lainnya.
Alat analisis yang digunakan adalah teknik analisis regresi linear berganda,
karena analisis regresi linear berganda digunakan untuk meneliti pengaruh
variabel bebas pada variabel terikat serta menunjukkan arah hubungan variabel-
variabel tersebut. Berdasarkan pembahasan teori, data penelitian, variabel-
variabel penelitian, dan penelitian terdahulu maka bentuk persamaan regresi

berganda penelitian ini menggunakan model sebagai berikut:

Y=o+ B1X1 + B2Xz + P3X3+ PaXsg T PsX5 F € evvvriiiiiiiiiii (5)
Keterangan :

Y = Return Saham

a = Nilai konstanta

B1 P2 Bs, Ba, Ps = Koefisien regresi variabel independen
X1 = Non Performing Loan (NPL)

X = Loan to Deposit Ratio (LDR)

X3 = Good Corporate Governance (GCG)
X4 = Return On Asset (ROA)

Xs = Capital Adequacy Ratio (CAR)

€ = Standar eror

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan-perusahaan sektor perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2014-2016 yang dapat
diakses melalui situs resmi www.idx.co.id. Jumlah populasi perusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia terhitung sebanyak 44
perusahaan. Perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

tergolong bank umum konvensional. Teknik purposive sampling digunakan dalam
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pemilihan sampel penelitian ini. Purposive sampling adalah teknik pengambilan
sampel dengan menggunakan Kriteria tertentu. Berdasarkan teknik tersebut, maka
diperoleh 20 perusahaan dengan proses seleksi sampel dan jumlah seluruh sampel

yang diambil dapat dijabarkan pada Tabel 1.

Tabel 1.
Proses Seleksi Sampel
No. Kriteria Sampel Jumlah
1. Populasi perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 44
2. Tidak terdapat informasi yang lengkap mengenai Non Performing Loan (24)

(NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), Good Corporate Governance (GCG),
Return On Assets (ROA), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Return Saham
dalam annual report

Sampel yang digunakan 20

Jumlah amatan penelitian (20 x 3 tahun) 60

Sumber : Bursa Efek Indonesia, data diolah, 2017

Tabel 1 diatas menunjukkan bahwa perusahaan perbankan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) sebanyak 44 perusahaan. Perusahaan perbankan yang
dalam annual report tidak memberikan informasi mengenai Non Performing Loan
(NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), Good Corporate Governance (GCG),
Return On Assets (ROA), Capital Adequacy Ratio (CAR), atau Return Saham
sebanyak 24 perusahaan. Berdasarkan data tersebut, maka didapatkan jumlah
sampel penelitian sebanyak 20 perusahaan dengan jumlah amatan selama 3 tahun
pada periode 2014-2016 adalah sebanyak 60.

Statistik deskriptif disajikan untuk memberikan informasi mengenai
karakteristik variabel-variabel penelitian, antara lain nilai minimum, maksimum,
rata-rata, dan deviasi standar. Rata-rata (mean) merupakan cara paling umum
digunakan untuk mengukur nilai sentral dari suatu distribusi data. Deviasi standar

menunjukkan seberapa luas atau rentangan antara nilai minimum dengan nilai
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maksimum dari masing-masing variabel. Output statistik deskriptif diolah dengan
menggunakan Statistical Product and Service Solutions (SPSS) 18.0. Adapun

hasil statistik deskriptif setiap variabel dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2.
Hasil Statistik Deskriptif VVariabel Penelitian
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
NPL 60 0,0003 0,9585 0,0446 0,1239
LDR 60 0,0948 1,0928 0,8265 0,1948
GCG 60 1,8947 2,7895 2,4211 0,2053
ROA 60 -0,0473 0,0416 0,0144 0,0132
CAR 60 0,1379 0,3036 0,1942 0,0359
Return Saham 60 -0,4317 8,7863 0,2854 1,1952

Valid N (listwise) 60

Sumber : Data diolah, 2017

Berdasarkan tabel statistik deskriptif diatas, terdapat berbagai informasi
deskripsi dari variabel yang digunakan. Output tampilan Statistical Product and
Service Solutions (SPSS) menunjukkan jumlah sampel yang digunakan sebanyak
60 (n). Variabel NPL (X1) memiliki nilai terendah (minimum) sebesar 0,0003
persen yang dimiliki oleh perusahaan BNII pada tahun 2016, sedangkan nilai
tertinggi (maksimum) sebesar 0,9585 persen yang dimiliki oleh perusahaan PNBS
pada tahun 2015, dengan rata-rata (mean) sebesar 0,0446 persen dan simpangan
baku (standar deviasi) sebesar 0,1239 persen.

Variabel LDR (X2) memiliki nilai terendah (minimum) sebesar 0,0948
persen yang dimiliki oleh perusahaan PNBS pada tahun 2015, sedangkan nilai
tertinggi (maksimum) terdapat pada perusahaan SDRA pada tahun 2016 sebesar
1,0928 persen, dengan rata-rata (mean) sebesar 0,8265 persen dan simpangan
baku (standar deviasi) sebesar 0,1948 persen. Variabel GCG (X3) memiliki nilai
terendah (minimum) sebesar 1,8947 persen yang dimiliki oleh perusahaan BNBA

pada tahun 2014, sedangkan nilai tertinggi (maksimum) sebesar 2,789 persen
553



ISSN: 2302-8556
E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana
Vol.23.1. April (2018): 538-566

yang dimiliki oleh perusahaan BINA pada tahun 2014 dan 2015, dengan rata-rata
(mean) sebesar 2,4211 persen dan simpangan baku (standar deviasi) sebesar
0,2053 persen. Variabel ROA (X4) memiliki nilai terendah (minimum) sebesar -
0,0473 persen yang dimiliki oleh perusahaan BNLI pada tahun 2016, sedangkan
nilai tertinggi (maksimum) sebesar 0,0416 persen yang dimiliki oleh perusahaan
BJTM pada tahun 2014, dengan rata-rata (mean) sebesar 0,0144 persen dan
simpangan baku (standar deviasi) sebesar 0,0132 persen.

Variabel CAR (X5) memiliki nilai terendah (minimum) sebesar 0,1379
persen yang dimiliki oleh perusahaan BNLI pada tahun 2014, sedangkan nilai
tertinggi (maksimum) terdapat pada BINA pada tahun 2014 sebesar 0,3036
persen, dengan rata-rata (mean) sebesar 0,1941 persen dan simpangan baku
(standar deviasi) sebesar 0,0358 persen. Variabel Return Saham (Y) memiliki
nilai terendah (minimum) sebesar -0,4317 persen yang dimiliki oleh perusahaan
PNBN pada tahun 2014, sedangkan nilai tertinggi (maksimum) sebesar 8,7863
persen yang dimiliki oleh perusahaan SDRA pada tahun 2015, dengan rata-rata
(mean) sebesar 0,2854 persen dan simpangan baku (standar deviasi) sebesar
1,1952 persen.

Uji asumsi klasik dilakukan dengan tujuan untuk memastikan hasil yang
diperolen memenuhi asumsi dasar di dalam analisis regresi. Hasil uji asumsi
klasik yang dilakukan dalam penelitian ini adalah uji normalitas, uji
multikoliniearitas dan uji heteroskedastisitas. Uji normalitas bertujuan untuk
mengetahui apakah residual dari model regresi yang dibuat berdistribusi normal

atau tidak. Untuk menguji apakah data yang digunakan normal atau tidak dapat
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dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov Sminarnov. Apabila koefisien
Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05 maka data tersebut dikatakan
berdistribusi normal. Hasil uji normalitas ditunjukkan pada Tabel 3. Berdasarkan
Hasil Uji Normalitas pat dilihat bahwa nilai Kolmogorov Sminarnov (K-S) sebesar
1,088, sedangkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,187. Hasil tersebut
mengindikasikan bahwa model persamaan regresi tersebut berdistribusi normal
karena nilai Asymp. Sig. (2-tailed)0,187lebih besar dari nilai alpha 0,05.

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Adanya multikolinearitas dapat
dilihat dari nilai tolerance atau variance inflation factor (VIF). Jika nilai tolerance
lebih dari 10% atau VIF Kurang dari 10, maka dikatakan tidak ada
multikolinearitas. Hasil uji multikolinearitas ditunjukkan pada Tabel 4.

Berdasarkan Hasil Uji Multikolinearitas dapat dilihat bahwa nilai tolerance
dan VIF dari seluruh variable tersebut memiliki nilai tolerance untuk setiap
variabel lebih besar dari 10% dan nilai VIF lebih kecil dari 10 yang berarti model
persamaan regresibebas dari multikolinearitas.

Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainyang
dilakukan dengan uji Glejser. Jika tidak ada satu pun variabel bebas yang
berpengaruh signifikan terhadap nilai absolute residual atau nilai signifikansinya
di atas 0,05 maka tidak mengandung gejala heteroskedastisitas. Hasil uji

heteroskedastisitas dapat dilihat pada Hasil Uji Normalitas.
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Berdasarkan Hasil Uji Heteroskedastisitas dapat dilihat bahwa nilai
Signifikansi dari variabel NPL, LDR, GCG, ROA, dan CAR masing-masing
sebesar 0,596; 0,783; 0,075; 0,878 dan 0,369. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05
yang berarti tidak terdapat pengaruh antara variabel bebas terhadap absolute
residual. Dengan demikian, model yang dibuat tidak mengandung gejala
heteroskedastisitas.

Suatu model regresi jika mengandung gejala autokorelasi, maka prediksi
yang dilakukan dengan model tersebut akan tidak baik, atau dapat memberikan
hasil prediksi yang menyimpang. Uji autokorelasi dalam peneitian ini dilakukan
dengan Uji Durbin-Watson (DW-test) atau d statistik terhadap variabel
pengganggu (disturbance error term).

Nilai DW 2,107, nilai ini bila dibandingkan dengan nilai tabel signifikansi
5%, jumlah sampel 60(n) dan jumlah variabel independen (K=5) maka diperoleh
nilai du 1,767. Nilai DW 2,107 lebih besar dari batas atas (du) yakni 1,767 dan
kurang dari (4-du) 4-1,767= 2,236 , maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
autokorelasi.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode analisis regresi
berganda. Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui dan
menunjukkan arah serta besarnya pengaruh Non Performing Loan (NPL), Loans
to Deposits Ratio (LDR), Good Corporate Governance (GCG), Return On Assets
(ROA), dan Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return saham pada

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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Tabel 3.
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Variabel Nilai Koefisien Regresi t hitung Signifikansi
Constant -0,001 -0,013 0,990
NPL (X,) -0,324 -4,713 0,000
LDR (Xy) 0,163 2,259 0,028
GCG (Xs) 0,241 4,059 0,000
ROA (X4) 0,223 2,981 0,004
CAR (Xs) 0,281 4,328 0,000
R Square 0,843
Adjusted R Square 0,828
F Statistik 57,827
Signifikansi 0,000

Sumber: Data diolah 2017

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda seperti yang disajikan
pada Tabel 3, maka persamaan struktural yang dapat dibentuk adalah sebagai
berikut :

Y =-0,001 - 0,324 X1 + 0,163X2+0,241 X3 + 0,223 X4 + 0,281 X5 + e

Keterangan :
Y :Return Saham
X1 : Non Performing Loan (NPL)
X, :Loan to Deposit Ratio (LDR)
X3 : Good Corporate Governance (GCG)
X4 :Return On Asset (ROA)
Xs . Capital Adequacy Ratio (CAR)

Persamaan hasil analisis regresi linear berganda tersebut menghasilkan nilai
masing-masing variable bebas terhadap variabel terikat ditunjukkan dengan nilai
koefisien regresi. Berdasarkan hasil tersebut dapat dilihat nilai t hitung setiap
variabel ada yang bertanda negatif dan positif. Jika hasil yang bertanda negatif
menunjukkan adanya pengaruh negatif antara variabel bebas dengan variabel
terikatnya. Dan sebaliknya, jika nilai t hitung bertanda positif artinya variabel

bebas berpengaruh positif terhadap variabel terikat.
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Berdasarkan tabel 3 diatas dapat dilihat bahwa variabel NPL, LDR, GCG,
ROA dan CAR berpengaruh terhadap Return Saham pada perusahaan perbankan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Nilai determinasi total sebesar 0,828
mempunyai arti bahwa sebesar 82,8% variasi Return Saham dipengaruhi oleh
variasi NPL, LDR, GCG, ROA, dan CAR, sedangkan sisanya sebesar 17,2%
djelaskan oleh faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam model.

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 57,827
dengan nilai signifikansi uji F yaitu sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 yang
berarti Hy diterima dan Hg ditolak. Hasil ini memberikan makna bahwa variable
NPL, LDR, GCG, ROA, dan CAR secara serempak berpengaruh signifikan
terhadap Return Saham.

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda diketahui bahwa variabel
non performing loan (NPL) berpengaruh negatif dan signifikan pada return
saham. Hal ini ditunjukkan dengan taraf signifikansi variabel NPL sebesar 0,000
yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0=0,05 dan nilai koefisien regresinya
adalah sebesar -0,324. Hal ini sejalan dengan teori yang diungkapkan oleh
Almillia dkk. (2005) Semakin tinggi rasio ini maka semakin buruk kualitas kredit
bank yang menyebabkan jumlah kredit bermasalah semakin besar. Dengan
demikian kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin besar,
sehingga dimungkinkan kinerja bank juga mengalami penurunan. Hal tersebut
memberikan sinyal buruk kepada investor karena investor menganggap bank tidak
mampu mengelola kredit yang disalurkan bank dengan baik. Konidisi ini dapat

menyebabkan menunrunnya kepercayaan investor pada kelangsungan perusahaan
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dan khususnya investor dalam membeli saham di perusahaan perbankan.
Dampaknya, harga sama akan dinilai rendah di pasar dan berakibat pada
penurunan return saham. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Hendrayana (2015) dengan hasil analisis menunjukkan bahwa
profil risiko berpengaruh negatif dan signifikan pada perubahan harga saham.
Penelitian yang dilakukan oleh Noviantari (2017) menunjukkan bahwa NPL
berpengaruh negatif signifikan pada return saham.

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda diketahui bahwa variabel
loan to deposit ratio (LDR) berpengaruh positif pada return saham. Hal ini
ditunjukkan dengan taraf signifikansi variabel LDR sebesar 0,028 yang lebih kecil
dari taraf signifikansi 0=0,05 dan nilai koefisien regresinya adalah sebesar 0,163.
Hal ini sejalan dengan teori yang diungkapkan oleh Rosita et al. LDR yang tinggi
menunjukkan besarnya dana yang disalurkan dalam perkreditan sehingga bank
akan memperoleh laba dari bunga kredit. Di satu sisi, apabila idle fund suatu bank
besar, maka beban bunga yang menjadi kewajiban bank juga besar. Bank
Indonesia menyikapi hal tersebut melalui PBI no.15/15/PBI1/2013 dengan tujuan
agar bank tetap menjalankan fungsi intermediasinya dengan tetap menjaga rasio
portofolio kredit dan portofolio dana pihak ketiga. Ditetapkan minimum LDR
yang harus dipenuhi adalah 78% agar idle fund tidak besar dan maksimal LDR
92% agar terhindar dari risiko likuiditas. Bank yang dapat memberikan interest
income besar dan likuiditas terjaga, menarik para investor dan secara sejajar akan
mempengaruhi harga saham yang nantinya dapat meningkatkan return saham

bank tersebut. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
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Khadaffi dan Syamni (2011) dan Rosita et. al., (2015) yang menyatakan bahwa
Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh positif dan signifikan pada Return
Saham. Penelitian yang dilakukan oleh Hendrayana (2015) dengan hasil analisis
menunjukkan bahwa GCG berpengaruh postif dan signifikan pada perubahan
harga saham.

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda diketahui bahwa variabel
good corporate governance (GCG) berpengaruh positif pada return saham. Hal
ini ditunjukkan dengan taraf signifikansi variabel GCG sebesar 0,000 yang lebih
kecil dari taraf signifikansi 0=0,05 dan nilai koefisien regresinya adalah sebesar
0,241. Hal ini dapat dijelaskan dengan teori sinyal dimana perusahaan dengan
kinerja yang baik akan memberikan sinyal yang jelas untuk keputusan investasi,
dan keputusan lainnya. Sinyal yang diberikan dapat berupa sinyal good news yaitu
peningkatan Kinerja perusahan dari tahun ke tahun dan sinyal bad news dapat
berupa penurunan kinerja perusahaan dari tahun ke tahun. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Luu et al. (2013) dan Noviantari
(2017), yang menyatakan bahwa Good Corporate Governance (GCG)
berpengaruh positif dan signifikan pada Return Saham.

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda diketahui bahwa variabel
ROA berpengaruh positif pada return saham. Hal ini ditunjukkan dengan taraf
signifikansi variabel ROA sebesar 0,004 yang lebih kecil dari taraf signifikansi o
=0,05 dan nilai koefisien regresinya adalah sebesar 0,223. Hal ini sesuai dengan
teori yang menyatakan ROA vyang tinggi mengindikasikan perusahaan

memperoleh profit yang tinggi pula. Informasi tersebut dianggap sebagai good
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news oleh investor karena menunjukkan manajemen bank mampu memanfaatkan
aset yang dimiliki untuk memperoleh laba yang tinggi. Ketertarikan investor
dengan saham bank tesrsebut akan meninggkat sehingga mendorong kenaikan
harga saham dan return saham. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Can et al (2012), Praditasari (2017) dan Noviantari (2017), yang
menyatakan bahwa Return On Assets (ROA) berpengaruh positif pada return
saham.
Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda diketahui bahwa variabel
CAR berpengaruh positif pada return saham. Hal ini ditunjukkan dengan taraf
signifikansi variabel CAR sebesar 0,000 yang lebih kecil dari taraf signifikansi
a=0,05 dan nilai koefisien regresinya adalah sebesar 0,281. Hal ini sejalan dengan
teori yang diungkapkan oleh Wongso (2012) tingkat CAR yang tinggi
menunjukan bahwa kinerja perusahaan dapat dikatakan baik sehingga masyarakat
dan investor akan percaya terhadap kemampuan permodalan bank dan dana yang
diserap dari masyarakat meningkat yang akhirnya akan meningkatkan harga
saham yang akan mempengaruhi return saham. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Suardana (2009), Noviantari (2017), yang
menyatakan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif dan
signifikan pada return saham.
Implikasi teoritis dalam penelitian ini yaitu diharapkan dapat memberikan
kontribusi mengenai pengaruh komponen RGEC pada return saham. Hasil uji
hipotesis pertama dalam penelitian ini ditemukan bahwa non performing loan

(NPL) berpengaruh negatif pada return saham. Perusahaan yang memiliki tingkat
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kredit bermasalah yang tinggi maka kualitas aset yang dimiliki perusahaan
tersebut semakin buruk, maka hal tersebut akan memberikan dampak negatif pada
respon para pelaku pasar. Sedangkan hasil uji hipotesis mengenai LDR, GCG,
ROA dan CAR menunjukkan pengaruh yang positif pada return saham, maka
dengan adanya informasi terkait LDR, GCG, ROA dan CAR tersebut investor
akan memberikan respon yang positif, sehingga terjadi perubahan volume
perdagangan saham yang akan mempengaruhi return saham.

Implikasi praktis dalam penelitian ini yaitu memberikan implikasi bagi
investor sebagai pertimbangan dan pengetahuan mengenai return saham serta
faktor-faktor yang memengaruhinya. Investor dalam melakukan investasi atau
penanaman modal di suatu perusahaan perbankan dapat melihat NPL, LDR, GCG,
ROA dan CAR yang dimiliki oleh perusahaan, karena hal tersebut dapat
mempengaruhi return saham yang akan diperoleh investor.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui pengujian statistik serta
pembahasan seperti yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat
disimpulkan bahwa Non Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif pada
Return Saham perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) tahun 2014-2016. Loan to Deposits Ratio berpengaruh positif pada Return
Saham perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun
2014-2016. Good Corporate Governance berpengaruh positif pada Return Saham
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2016.

Return On Assets (ROA) berpengaruh positif pada Return Saham perusahaan
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perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2014-2016. Capital

Adequacy Ratio berpengaruh positif pada Return Saham perusahaan perbankan

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2014-2016

Secara keseluruhan komponen RGEC yang diproksikan dengan NPL
terbukti berpengaruh negatif tehadap return saham perusahaan perbankan,
sedangkan LDR, GCG, ROA dan CAR terbukti berpengaruh positif pada return
saham pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Sejalan dengan hasil penelitian ini diharapkan bank selalu menjaga kesehatan

bank dengan menjaga komponen RGEC sesuai dengan standar yang ditetapkan

oleh Bank Indonesia sebagai otoritas bank di seluruh Indonesia. Sesuai dengan

Peraturan Bank Indonesia No. 15/15/PBI/2013 Batas bawah LDR yaitu 78%

sedangkan batas atasnya 92%. Untuk bank yang berada kurang dari batas bawah

maupun yang melebihi batas atas agar selalu memperhatikan likuiditasnya.

Disarankan bagi pengguna laporan keuangan eksternal dapat memperhatikan

tingkat kesehatan bank dalam pengambilan keputusan investasi.
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